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RINGKASAN

Dahulu pengadilan menafsirkan “melawan hukum” hanya sebagai
pelanggaran dari pasal-pasal hukum yang tertulis semata-mata (pelanggaran
perundang-undangan yang berlaku) tetapi sejak tahun 1919 terjadi perkembangan
di negeri Belanda, dengan mengartikan perkataan “melawan hukum” bukan hanya
untuk pelanggaran perundang-undangan tertulis semata-mata, melaikan juga
melingkupi atas setiap pelanggaran terhadap kesusilaan atau kepantasan dalam
pergaulan hidup masyarakat. Suatu perbuatan dapat dikatakan melanggar hukum

jika memenuhi syarat-syarat perbuatan melawan hukum:

1. Adanya perbuatan yang melawan hukum.

2. Adanya kesalahan.

3. Adanya kerugian.

4. Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan yang melawan hukum

dengan kerugian yang diderita.

Hubungan biologis diluar perkawinan dapat dikategorikan sebagai
perbuatan melanggar hukum jika memenuhi semua unsur-unsur perbuatan yang
melawan hukum diatas. Selain itu jika dikaji lebih dalam akan timbul masalah
baru yaitu anak luar kawin berhak atas hak waris bapak biologisnya jika anak luar
kawin siatas memenuhi ketentuan yang diinginkan oleh undang-undang. Selain itu
dasar pertimbangan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 935
K/Pdt/1998 telah sesuai dengan hukum yang berlaku atau tidak itu memerlukan
suatu pemikiran yang lebih mendetail. Berdasarkan semua uraian diatas, maka
saya sebagai penulis merasa tertarik untuk mengangkat dan membahas
permasalahan tersebut dalam penulisan skripsi yang mempunyai judul
“TANGGUNG JAWAB AYAH BIOLOGIS YURIDIS TERHADAP ANAK
LUAR KAWIN (Kajian Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor
935 K/Pdt/1998)”.

Rumusan masalah sebagai berikut, pertama apakah hubungan biologis
diluar perkawinan dapat dikategorikan sebagai perbuatan melanggar hukum,

kedua apakah anak luar kawin berhak atas hak waris bapak biologisnya, ketiga
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apakah dasar pertimbangan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 935 K/Pdt/1998 telah sesuai dengan hukum yang berlaku atau tidak.

Tujuan penulisan skripsi ini, secara umum untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum di Universitas Jember,
merupakan salah satu bentuk penerapan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan  dalam kehidupan bermasyarakat, memberikan kontribusi
pemikiran yang diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat, mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Jember, dan almamater serta pihak lain
yang berminat atau berkepentingan sehubungan dengan permasalahan yang
dibahas. Adapun tujuan khususnya untuk mengetahui apa dasar pertimbangan
hukum hakim dalam Untuk mengkaji dan menganalisa hubungan biologis diluar
perkawinan dapat dikategorikan sebagai perbuatan melanggar hukum, Untuk
mengkaji dan menganalisa anak luar kawin berhak atas hak waris bapak
biologisnya, Untuk mengkaji dan menganalisa dasar pertimbangan Putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 935 K/Pdt/1998 telah sesuai

dengan hukum yang berlaku atau tidak.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
yuridis normatif dengan pendekatan masalah berupa pendekatan undang-undang
(statute approach), pendekatan konsep (conseptual approach) dan Pendekatan
kasus (case approach). Sumber bahan hukumnya, digunakan sumber bahan
hukum primer berupa peraturan perundang-undangan dan putusan hakim, Bahan
hukum sekunder berupa publikasi tentang hukum yang bukan merupakan
dokumen-dokumen resmi, dan bahan non hukum merupakan penunjang bagi
sumber bahan hukum primer dan sekunder. Analisis bahan hukum yang
digunakan adalah metode deduktif yakni suatu yang berpangkal dari hal yang
umum ke hal yang khusus. Selanjutnya bahan hukum tersebut, yaitu bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder tersebut diolah secara kualitatif yaitu suatu

pengolahan bahan-bahan non statik.

Sebelum adanya putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VI111/2010,
anak-anak yang dilahirkan dari hasil nikah siri status hukumnya sama dengan

anak luar kawin hasil zina yakni hanya punya hubungan hukum dengan ibunya
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(lihat Pasal 43 ayat (1)[UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan). Hal ini

membawa konsekuensi, anak yang lahir dari kawin siri dan juga zina, secara

hukum negara tidak mempunyai hubungan hukum dengan ayahnya. Selain itu,
konsekuensi dari tidak adanya hubungan antara ayah dan anak secara hukum juga
berakibat anak luar kawin tidak mendapat warisan dari ayah biologisnya. Akan
tetapi, kemudian Mahkamah Konstitusi (MK) melalui putusan Mahkamah
Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010 tentang pengujian pasal 43 ayat (1) UU
Perkawinan menyatakan anak yang lahir di luar kawin mempunyai hubungan
hukum dengan ayah biologis, tak lagi hanya kepada ibu dan keluarga ibu. Dalam
Undang-Undang, kategori anak yang tidak sah didefinisikan sebagai anak yang
lahir di luar perkawinan atau tidak melalui hubungan yang sah. Terkait status
hukum anak, Undang-Undang juga menyatakan bahwa kelahiran anak dapat
disangkal oleh seorang suami karena adanya perzinaan yang dapat dibuktikan.
Ketentuan tersebut termaktub dalam Pasal 44 UU No. 1 Tahun 1974 yang
menyatakan bahwa “Seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yang
dilahirkan oleh isterinya bila mana ia dapat membuktikan bahwa isterinya telah
berzina dan anak itu akibat daripada perzinaan tersebut.” Namun pada level
pembuktian, sah atau tidaknya anak tersebut bergantung pada pengadilan yang
memberikan keputusan mengenai status anak tersebut atas permintaan pihak yang
berkepentingan. Jadi dalam hal ini anak luar kawin dapat mempunyai hak untuk
mewarisi harta dari ayah biologisnya dengan ketentuan-ketentuan yang diatur

dalam undang-undang.

Dasar pertimbangan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 935 K/Pdt/1998 telah sesuai dengan hukum yang berlaku karena
berdasarkan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan menyatakan bahwa anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya saja, namun tetap saja sang ayah
biologisnya dapat dituntut ganti rugi atas atas perbuatan melawan hukum. Dalam
gugatan perbuatan melawan hukum yang dituntut adalah perbuatan yang
merugikan, sehingga dengan diwajibkannya ayah biologis untuk membatyar ganti
rugi adalah sama sekali terlepas dari pasal tersebut diatas. Pasal tersebut
menyebutkan hubungan pedata yang berkaitan dengan hubungan antara ayah dan
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anak biologisnya, sedangkan dalam tuntutan perbuatan melawan hokum, ayah
biologis hanya dituntut membayar ganti rugi sebatas apa yang diutusakan oleh
pengadilan. Jadi jelaslah bahwa ayah biologis tidak mempunyai tanggung jawab
menjalankan kewajibannya sebagai orang tua terhadap anak bologisnya, ayah
biologis hanyalah bertanggung jawab membayar ganti rugi sesuai dengan
kerugian yang diderita melalui putusan pengadilan yang menyatakan telah

melakukan perbuatan melawan hokum (onrechtmatige daad).

Saran Kepada para wanita, hendaknya dapat menjaga mahkotanya yang
paling berharga, yakni keperawanan. Jangan sampai seorang wanita dengan
mudahnya menyerahkan keperawanannya kepada pria tanpa adanya ikatan
perkawinan, walaupun pria itu sangat dicintainya sekalipun, karena hal tersebut
dapat membawa kerugian bagi wanita itu sendiri. Bagi para pria, hendaklah selalu
menghormati dan melindungi wanita sebagai makhluk yang lemah. Perbuatan
melakukan hubungan intim di luar ikatan perkawinan adalah perbuatan terkutuk
yang tidak sesuai dengan nilai kesusilaan sehingga perbuatan tersebut haruslah
dihindari.
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